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PENDAHULUAN 
 
 Pendidikan merupakan hak 
dasar setiap manusia. Hal ini berarti 
bahwa pendidikan sebagai salah satu 
upaya meningkatkan kualitas hidup 
manusia yang dipandang sebagai 
persoalan yang mendasar, 
fundamental dan sangat penting 
untuk diperoleh setiap individu tidak 
dibatasi oleh waktu, ruang dan latar 
belakang apapun, sesuai dengan 
Undang – Undang RI Nomor 20 
tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (Sisdiknas). 
Dengan demikian setiap warga 
Negara diperlakukan sama untuk 
memperoleh kesempatan dalam 
pendidikan tanpa perlakuan 
diskriminatif baik fisik, mental, 
emosional, sosial, maupun dari segi 
ras. Oleh karena itu anak yang 
mengalami kelainan tuna 
grahita/anak berkelaian mental / 
intelektual rendahpun juga berhak 
mendapatkan pendidikan secara 
khusus. 
 Anak tuna grahita yang 
mempunyai kemampuan sangat 
terbatas terutama intelektualnya.  
Dalam pelaksanaan pendidikan anak 
tuna grahita dididik, dibimbing, dan 
di asuh secara khusus, agar anak 
dapat mengembangkan kecakapan 
dan ketrampilan secara  maksimal 
dan yang terutama membaca dan 
cakap berbahasa, karena bahasa 
memiliki peran yang paling sentral 
dalam perkembangan intelektual, 
sosial dan emosianal  anak tuna 
grahita.  
 Siswa tuna grahita dalam 
belajar mempunyai kemampuan yang 
sangat rendah terutama dalam hal 
membaca permulaan pelajaran 
bahasa Indonesia pada kelas awal 
yaitu kelas I dan II yang masih 
rendah. Sebagai pendidik pada kelas 
I maka seorang guru yang mengajar 
pada kelas I SLB / B-C YPAALB 
Langenharjo, Grogol, Sukoharjo 
untuk meningkatkan hasil belajar 
membaca permulaan pelajaran 
bahasa Indonesia mencari cara / 
metode yang tepat dalam 
pembelajarannya. Oleh karena itu 
sebagai solusinya guru kelas / 
peneliti memilih metode Cantol 
Roudhoh untuk mengatasi 
permasalahan tersebut di atas.   
Tujuan penelitian tindakan 
kelas ini adalah untuk meningkatkan 
hasil belajar membaca permulaan 
pada mata pelajaran bahasa 
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Indonesia kelas D 1 / C semester II 
SLB / B – C YPAALB Langenharjo, 
Grogol, Sukoharjo, Tahun Pelajaran            
2008 / 2009. 
 Yang dimaksud anak tuna 
grahita adalah : Anak yang memiliki 
kecerdasan di bawah rata – rata 
sedemikian rupa bersama dengan 
kekurangan menyesuaikan diri 
dengan lingkungan dan cara 
bermanifestasi pada masa 
perkembangannya, sehingga mereka 
memerlukan pelayanan pendidikan 
khusus untuk mengembangkan 
kemampuannya secara oftimal.  
 Siswa dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia diarahkan untuk 
meningkatkan kemampuannya agar 
dapat berkomunikasi dalam bahasa 
Indonesia dengan baik dan benar, 
baik tulisan maupun lisan. Anak 
dapat membaca dengan baik dan 
benar, baik tulisan maupun lisan, 
hendaknya pendidik mempunyai 
strategi khusus dalam memilih dan 
menggunakan metode pembelajaran 
yang tepat dan mudah dipahami 
siswa khususnya dalam belajar “ 
membaca “. Pendidik tidak hanya 
,menggunakan satu ( 1 ) metode saja 
akan tetapi perlu adanya 
pengkombinasian atau 
penggabungan beberapa metode 
sehingga dapat saling menunjang dan 
melengkapi. Sebagai solusinya maka 
pendidik menggunakan metode “ 
Cantol Roudhoh “ untuk mengajar 
membaca permulaan pelajaran 
bahasa Indonesia, karena  metode ini 
menggabungkan /mengkombinasikan 
antara huruf / suku kata dengan 
gambar.  
Yang dimaksud metode 
Cantol Roudhoh adalah salah satu  
tehnik / pelatihan membaca pada 
anak pra sekolah / Taman Kanak – 
Kanak           ( TK ) yang 
mengembangkan kemampuan 
belahan otak kiri dan otak kanan 
dengan cara menghafal tulisan / 
bunyi melalui visual / gambar secara 
terus menerus dan penerapannya 
berasosisi dalam persamaan bunyi / 
bentuk visual agar siswa akan secara 
mudah dalam menyerap dan 
mengingat apa yang dipelajarinya.  
  
A. METODE  PENELITIAN  
 
 Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan metode “ Penelitian 
Tindakan Kelas “ ( PTK ).           
PTK merupakan solusi untuk 
mengatasi masalah pembelajaran 
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yang dialami oleh penulis, 
dikarenakan penulis menjadi pelaku 
dalam penelitian tersebut.  
 Tempat yang penulis gunakan 
dalam penelitian ini adalah SLB / B-
C YPAALB Langenharjo, Grogol, 
Sukoharjo . Waktu penelitian 
dilaksanakan selama 2 ( dua ) bulan 
yaitu tanggal 17 April 2009 sampai 
dengan 17 Juni 2009 
 Sebagai subyek penelitian 
adalah anak kelas D 1 /C ( tuna 
grahita ringan ) semester II tahun 
pelajaran 2008 / 2009.  
 Adapun variabel dapat 
penulis kemukakan sebagai berikut :  
X : Meningkatkan hasil belajar 
membaca permulaan  
pelajaran bahasa Indonesia 
Y  :  Metode Cantol Roudhoh. 
Untuk mendapatkan hasil yang 
maksimal maka penulis dalam 
mengumpulkan data dengan cara :   
1. Tehnik tes  untuk mengetahui 
kemampuan siswa sebelum dan 
sesudah mengikuti pelajaran 
membaca. Berupa kegiatan 
belajar mengajar        ( KBM ) 
dan soal – soal tes.  
2. .Tehnik observasi  untuk 
mengetahui sejauhmana siswa 
dalam mengikuti pelajaran 
membaca berupa lembar 
obsevasi.  
 Dalam mengolah data penulis 
menggunakan tehnik :  
1. Tehnik analisa data kuantitatif 
dengan menggunakan diskripsi 
komparatif yaitu 
membandingkan nilai kondisi 
awal dengan nilai tes setiap 
pelaksanaan siklus.  
2. Tehnik analisa kualitatif 
menggunakan diskriptif kualitatif 
yaitu data yang diperoleh dari 
hasil observasi dan refleksi dari 
tiap – tiap siklus.  
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
1. Hasil Penelitian  
 
 Dari hasil observasi data 
yang diperoleh adalah dari dokumen 
nilai raport membaca pelajaran 
bahasa Indonesia siswa kelas I / C 
semester I   SLB / B-C YPAALB 
Langenharjo, Grogol, Sukoharjo, 
Tahun Pelajaran  2008 / 2009 
mencapai 75 % nilainya kurang 
memuaskan. Dalam hal ini dapat 
dilihat dari hasil nilai tersebut di atas 
sebagai kondisi awal yaitu :              
1) nilai terendah 40 , 2) nilai 
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tertinggi 70, 3) nilai rerata 55 dan 4) 
rentangan nilai 30.  
 Setelah melihat hasil raport 
membaca pelajaran bahsa Indonesia 
maka sebagai guru / peneliti mencari 
solusi dalam pelaksanaan 
pembelajaran pelajaran bahasa 
Indonesia untuk membantu siswa 
dalam belajar membaca permulaan 
pelajaran bahasa Indonesia di 
sekolah tersebut. Oleh karena itu 
sebagai solusinya guru / peneliti 
menggunakan metode Cantol 
Roudhoh dalam pembelajaran pada 
siklus I dan II. Dalam hal ini dapat 
diperoleh hasil : 1. dalam Siklus I 
dapat diperoleh hasil : 1) nilai 
terendah 50 , 2) nilai tertinggi 75, 3) 
nilai rerata 55 dan 4) rentangan nilai 
25. Sedangkan 2.  dalam siklus II 
dapat diperoleh hasil : 1) nilai 
terendah 60 , 2) nilai tertinggi 80, 3) 
nilai rerata 70 dan  4) rentangan   
nilai 20.  
 
3. Pembahasan Hasil Penelitian 
 
 Setelah mengetahui hasil 
penelitian tersebut di atas maka 
penulis olah melalui pendekatan 
kontektual ( CTL ) bersama guru 
pengamat selama penulis 
melaksanakan penelitian tindakan 
kelas. Adapun hasil pembahsan 
tersebut adalah :  
1. Dalam pelaksanaan pembelajaran 
dengan menggunakan metode 
Cantol Roudhoh siswa terlihat 
kontektual, aktif, kreatif, efektif     
( saling interaksi dengan guru ), 
dan siswa terlihat senang dalam 
melaksanakan tugas. 
2. Metode Cantol Roudhoh ini 
cocok digunakan untuk 
pembelajaran membaca 
permulaan pelajaran bahasa 
Indonesia siswa kelas D 1 / C 
SLB/B – C YPAALB 
Langenharjo, Grogol, Sukoharjo 
dan  dapat digunakan pada 
sekolah – sekolah yang lainnya.  
3. Metode Cantol Roudhoh dapat 
digunakan guru sebagai 
pertimbangan  dan penambahan 
metode bagi guru dalam  
mengajar membaca permulaan 
pelajaran bahasa Indonesia  siswa 
kelas D1 dan kelas D 2  tuna 
grahita ringan di SLB / B – C 
YPAALB Langenharjo, Grogol, 
Sukoharjo khusunya dan SLB – 
SLB yang lainya.  
4. Dengan pembelajaran 
menggunakan  metode Cantol 
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Roudhoh ternyata siswa kelas    
D 1 / C SLB / B – C YPAALB 
Langenharjo, Grogol, Sukoharjo 
terbukti dapat meningkatkan 
hasil balajar membaca permulaan 
pelajaran bahasa Indonesia.  
  
D.  SIMPULAN DAN SARAN 
 
1. Simpulan  
 
Berdasarkan hasil analisa data dapat 
disimpulkan bahwa melalui metode 
Cantol Roudhoh dapat meningkatkan 
hasil belajar membaca permulaan 
mata pelajaran bahasa Indonesia 
kelas D 1 / C SLB / B – C YPAALB 
Langenharjo, Grogol, Sukoharjo 
tahun pelajaran 2008 / 2009.  
 
2. Saran  
a. Kepada siswa tuna grahita 
1. Dengan  semua nasehat, 
dorongan dan bimbingan dari 
guru dan orang tua diharapkan 
siswa tuna grahita dapat 
meningkatkan hasil belajar 
membaca pelajaran bahasa 
Indonesia dengan menggunakan 
metode Cantol Roudhoh.   
2. Biasakanlah siswa melafalkan 
huruf, suku kata dan kata 
menggunakan metode Cantol 
Roudhoh secara baik dan benar 
setiap saat sehingga dapat 
membaca dengan baik dan benar. 
 
b. Kepada guru / pendidik siswa 
tuna grahita 
 
1. Guru hendaknya memberikan 
motivasi  kepada siswa tuna 
grahita kelas D 1 / C SLB / B – C 
YPAALB Langenharjo, Grogol, 
Sukoharjo untuk belajar 
membaca dengan menggunakan 
metode Cantol Roudhoh secara 
teratur agar dapat membaca 
dengan baik dan benar sehingga 
dapat meningkatkan hasil belajar 
membaca permulaan pada 
pelajaran bahasa Indonesia . 
2. Guru yang mengajar di kelas D 1 
/ C SLB / B – C YPAALB 
Langenharjo, Grogol, Sukoharjo 
dalam mengajar membaca 
permulaan hendaknya 
menggunakan metode Cantol 
Roudhoh.  
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